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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis larutan rendaman biji pepaya yang 
tepat dalam mencegah infeksi jamur Saprolegnia sp dan meningkatkan daya tetas telur ikan 

komet. Sedangkan manfaat dari hasil penelitiaan ini untuk dijadikan sebagai  pedoman bagi  
pengembangan  teknik  pembenihan  ikan  komet  sebagai upaya dalam mengatasi 
keterbatasan benih ikan komet secara kualitas dan kuantitas.Penelitian ini dilaksanakan di 
Balai Benih Ikan (BBI) Limbung, Kelurahan Kalebajeng, Kecamatan Bajeng, Kabupaten 
Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. Dosis larutan yang digunakan adalah 100 ppm 
(perlakuan A), 150 ppm (perlakuan B), 200 ppm (perlakuan C), dan 0 ppm (perlakuan D). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan dosis rendaman 150 ppm merupakan 
perlakuan terbaik dengan prevalensi serangan jamur 30% dan daya tetas telur ikan komet 
mencapai 94,67%. Parameter kualitas air selama penelitian dalam kondisi yang layak 
penetasan telur ikan komet. 

 

Kata Kunci: Telur Ikan Komet, Prevalensi, Daya Tetas. 

 

PENDAHULUAN 

 

Salah satu penyakit yang sering menyerang ikan dan telur ikan sehingga 

mempengaruhi rendahnya produksi benih adalah munculnya serangan jamur Saprolegnia. 

Susanto (2014) menjelaskan bahwa jamur yang biasa menyerang telur atau benih ikan 

adalah Saprolegnia sp dan Achlya sp. Infeksi jamur ini dapat dipicu oleh beberapa faktor, 

salah satunya adalah kepadatan telur yang tinggi. Serangan jamur ini dapat menyebabkan 

kematian pada telur ikan maupun ikan itu sendiri yang secara signifikan sangat berbahaya 

untuk kelangsungan usaha budidaya ikan. Sebagian besar penyakit yang menyerang telur 

disebabkan oleh bakteri  sebagai infeksi primer dan diikuti oleh serangan jamur sebagai 

infeksi sekunder akibat kerusakan pada telur. Jamur dapat menyerang telur dan 

berkembangbiak di dalamnya karena terdapat luka akibat serangan bakteri (Dian et al, 

2015). Oleh karena itu, perlu dilakukan tindakan pencegahan dan pengobatan agar telur 

ikan komet yang akan ditetaskan terbebas dari serangan penyakit. 

Saat ini, sudah banyak dilakukan penelitian mengenai pencegahan maupun 

pengobatan jamur Saprolegnia dengan menggunakan obat-obatan kimia seperti malachine 

green, NaCl, asam asetad dan formalin. Penelitian Astuti (2006), tentang pengendalian 

penyakit saprolegniasis menggunakan formalin pada telur ikan nila merah, memperoleh 

hasil bahwa penggunaan formalin pada konsentrasi 4 ml/L mampu membebaskan telur dari 

jamur Saprolegnia lebih dari 50%. Namun demikian, pemakaian obat-obatan kimia secara 

berlebihan akan berdampak negatif bagi kehidupan ikan diantaranya membunuh organisme 
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bukan sasaran, timbulnya patogen resisten, mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangbiakan serta menimbulkan pencemaran lingkungan. 

Cara paling aman dalam mencegah dan mengatasi permasalahan penyakit pada 

telur ikan adalah penggunaan obat-obatan herbal. Penggunaan herbal memberikan banyak 

kelebihan karena memiliki efek samping yang relatif rendah, ramah lingkungan dan mudah 

terurai, serta ketersediaannya sangat melimpah. Salah satu herbal tersebut adalah biji buah 

pepaya (Carica papaya L). 

Biji pepeya mengandung senyawa bersifat antimikroba. Selain mengandung asam-

asam lemak, biji pepaya juga mengandung metabolit sekunder seperti golongan fenol, 

terpenoid, alkaloid, dan saponin. Golongan triterpenoid merupakan komponen utama biji 

pepaya dan memiliki aktifitas fisiologi sebagai antibakteri (Sukadana et al, 2008). 

Berbagai kandungan senyawa antimikroba tersebut, sehingga dianggap mampu untuk 

mencegah serangan jamur dan mampu mengurangi resiko penggunaan antibiotik sintetis. 

 

METODOLOGI  

 

Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Nopember sampai Desember 2017 di Balai 

Benih Ikan (BBI) Limbung, Kelurahan Kalebajeng, Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa, 

Provinsi Sulawesi Selatan. 

 

Prosedur Penelitian 

 

Adapun prosedur yang dilakukan selama penelitian meliputi persiapan wadah 

penelitian, persiapan air media pemeliharaan, persiapan telur uji, perendaman telur uji, 

serta perlakuan dan penempatan wadah penelitian. 

Persiapan Wadah Penelitian, Wadah yang digunakan adalah toples plastik berkapasitas 

air 15 cm sebanyak 12 buah. Sebelum digunakan, toples dicuci terlebih dahulu dan 

dikeringkan dibawah sinar matahari. Wadah yang telah kering, kemudian diisi air sebanyak 

10 liter. Setelah wadah terisi air seluruhnya, maka dilengkapi dengan perlengkapan aerasi. 

Perlengkapan aerasi dihubungkan pada blower untuk mensuplai oksigen ke media 

pemeliharaan. 

Persiapan Air Media Pemeliharaan,  Air yang digunakan pada penelitian ini adalah air 

yang berasal dari sumur bor. Air dialirkan dengan menggunakan selang ke waskom untuk 

ditampung terlebih dahulu. Setelah air tertampung maka setiap wadah diisi air masing –

masing 10 liter. Setelah terisi air, maka media dilengkapi aerasi untuk mensuplai oksigen.  

Persiapan Larutan Biji Pepaya,  Biji pepaya yang digunakan berasal dari pepaya yang 

telah matang. Biji pepaya dijemur hingga kering agar kadar air dapat kering. Biji pepaya 

kemudian diblender untuk diambil tepungnya. Tepung tersebut akan ditimbang sesuai dosis 

yang dibutuhkan untuk membuat larutan dengan dosis 100 ppm, 150 ppm, dan 200 ppm. 

Setelah laruran siap maka akan dicampurkan kedalam media penetasan hingga telur 

menetas menjadi larva. 

Persiapan Telur Uji, Telur uji yang digunakan pada penelitian ini adalah telur ikan komet. 

Telur uji yang digunakan sebanyak 100 butir/wadah penelitian. Telur hasil pemijahaan dan 

menempel pada kakaban, kemudian digunting dan dihitung tanpa menyentuh telur. Telur 
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yang kemudian direndam dengan menggunakan larutan biji pepaya sebagai antimikroba 

alami dalam meningkatkan daya tetas terhadap telur ikan komet. 

Perlakuan yang digunakan pada penelitian ini di dasari pada penelitian sebelunya 

yaitu, Efektifitas ekstrak biji pepaya mentah (Carica papaya L) dalam pengobatan benih 

ikan nila yang terinfeksi bakteri Streptococcus agalactiae. Pada penelitian tersebut 

menggunakan dosis perendaman 50 ppm, 100 ppm, 150 ppm, dan 200 ppm. Perlakuan 

terbaik diperoleh pada perendaman 100 ppm dengan infeksi terendah dan sintasan 

tertinggi yang dihasilkan. Berdasarkan penelitian ini, dimaksudkan untuk menguji 

perendaman larutan biji pepaya dosis berbeda, dengan menggunakan telur uji dalam 

mencegah dan mengobati infeksi jamur Saprolegnia sp. Dosis rendaman yang digunakan 

adalah 100 ppm (perlakuan A), 150 ppm (perlakuan B), 200 ppm (perlakuan C), dan tanpa 

perendaman (perlakuan D atau kontrol). Perendaman biji pepaya pada telur, akan 

dilakukan sejak telur dipindahkan ke wadah penelitian sampai menetas menjadi larva (±48 

jam). Tingkat keberhasilan ditentukan berdasarkan jumlah larva yang dihasilkan setelah 3 

hari setelah penetasan.  

Perlakuan dan Penempatan Wadah Penelitian,  Rancangan percobaan yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan sehingga 

berjumlah 12 unit (Gazper,1991). Adapun perlakuan perendaman larutan biji pepaya yang 

digunakan adalah sebagai berikut: Perlakuan A = Larutan biji pepaya 100 ppm Perlakuan B 

= Larutan biji pepaya 150 ppm Perlakuan C = Larutan biji pepaya 200 ppm Perlakuan D = 0 

ppm (kontrol). 

Peubah Yang di Amati, Peubah  yang  diamati  pada  penelitian  ini  adalah  prevalensi,  

daya  tetas (Hatching rate) telur ikan komet, dan analisa kualias air.  

Prevalensi (P) 

P = 
 

 
 x100% 

Dimana :  P = Prevalensi 

n = Jumlah sampel yang terinfeksi parasit (ekor)  

N = Jumlah sampel yang diamati (ekor). 

 

Daya Tetas Telur Ikan Komet 

 

Pengamatan dilakukan terhadap telur-telur yang menetas dan telur yang tidak 

menetas. Setelah 48 jam telur menetas menjadi larva, hasil tersebut sesuai 

pernyataan Santoso (2005), yang menyatakan telur akan menetas menjadi benih 

dalam waktu kurang lebih 2-3 hari. Untuk menghitung jumlah telur yang menetas 

dilakukan dengan cara menghitung larva pada setiap wadah penetasan. Menurut 

Suseno (1983), daya tetas telur ikan dapat dihitung dengan cara menghitung larva 

satu persatu kemudian dinyatakan dalam persen dengan rumus: 

 

Daya tetas telur (HR) = 
            

            
 x100% 

 

Dimana : 

 

HR = Daya tetas telur (Hatching rate). 
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Analisa Kualitas Air 

Pengamatan tidak hanya dilakukan pada telur-telur dan jumlah larva, 

serta prevalensi, akan tetapi pengamatan juga mencakup kualitas air seperti, pH, 

suhu, dan oksigen terlarut (DO). Pengukuran kualitas air akan dilakukan 2 kali 

dalam sehari, yaitu jam 06.00 pagi, dan jam 17.00 sore. 

 

 

Analisis Data 

Analisis data yang digunakan untuk menentukan Prevalensi dan daya 

tetas telur ikan komet adalah dengan bantuan program SPSS 16.0. Analisis 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan perendaman larutan biji pepaya 

dengan dosis yang berbeda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Prevalensi Jamur Saprolegnia sp 
 
 

Tingkat infeksi atau serangan jamur pada telur ikan komet dapat 

dilihat berdasarkan presentase serangan (Prevalensi). Prevalensi 

serangan jamur teradap  

telur ikan komet setelah perlakuan disajian pada Tabel 1. 

Tabel 1. Prevalensi serangan jamur Saprolegnia sp terhadap telur ikan komet 

 pada setiap perlakuan. 

Keterangan: Huruf yang tidak sama menunjukkan berbeda nyata antara 

perlakuan pada taraf  5% (p < 0,05). 

 

Berdasarkan Tabel 1 di atas terlihat bahwa perlakuan dengan prevalesi 

serangan jamur pada telur terendah dari semua perlakuan terdapat pada 

perlakuan C (200 ppm) yaitu 3,33%. Disusul perlakuan A (100 ppm) dan B (150 

ppm) yaitu dengan prevalensi masing-masing 30%. Prevalensi tertinggi 

terdapat pada perlakuan D (0 ppm) Kontrol dengan prevalensi serangan jamur 

mencapai 50%. Hasil analisis of varians (Anova) menujukkan bahwa prevalensi 

jamur pada telur ikan komet dengan pemberian larutan biji pepaya dosis 

berbeda, menunjukkan berbeda nyata antara perlakuan (p > 0.05). Uji lanjut 

dengan menggunakan uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa, perlakuan C 

berbeda dengan perlakuan A, B, dan D. Pada perlakuan A tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan B, namun berbeda dengan perlakuan C dan D. Perlakuan B 

Perlakuan Ulangan Jumlah (%) Rata-Rata 

(%) 1 2 3 

A 30 30 30 90 30b 

B 30 30 30 90 30b 

C 0 0 10 10 3,33a 

D 50 50 50 150 50c 
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tidak berbeda dengan perlakuan A, namun berbeda dengan perlakuan C dan D, 

serta perlakuan D berbeda dengan perlakuan A, B, dan C. 

semakin tinggi dosis larutan perendaman biji pepaya, maka semakin 

tinggi pula daya hambat jamur yang dihasilkan. Daya hambat yang disebabkan 

dosis yang lebih tinggi terlihat pada perlakuan C, dengan serangan jamur pada 

telur atau prevalensi hanya 3,33%. Tingginya dosis membuat senyawa yang 

dikandung juga semakin tinggi pada larutan sehingga lebih baik dalam 

menghambat parasit yang menempel pada benih ikan nila. Adilfiet (1994), 

menyatakan bahwa semakin pekat dosis maka zat aktifnya semakin bagus dan 

semakin lama perendamannya maka akan semakin efektif hambatan terhadap 

pertumbuhan suatu mikroorganisme. 

 

 

 

 

 

Daya Tetas Telur 

 

Daya tetas telur ikan komet pada setiap perlakuan sampai akhir 

penelitian disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Daya tetas telur ikan komet pada setiap perlakuan 

 

Keterangan: Huruf yang tidak sama menunjukkan berbeda nyata antara 

perlakuan pada taraf  5% (p < 0,05). 

 

Berdasarkan Tabel 2 disajikan daya tetas telur ikan komet tertinggi 

terdapat pada perlakuan B dengan daya tetas rata    rata 94,33%, disusul 

perlakuan A yaitu 85,67%, kemudian pelakuan C yaitu 81,00%, dan terendah 

pada perlakuan D dengan daya tetas rata   rata 73,00%. Hasil analisis of Varians 

(Anova) menujukkan bahwa perlakuan pemberian larutan biji pepaya terhadap 

daya tetas telur ikan komet berbeda nyata antara perlakuan (p > 0.05). Uji lanjut 

dengan menggunakan uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa, Perlakuan D tidak 

berbeda nyata antara perlakuan C dan A, namun berbeda nyata dengan 

perlakuan B. Perlakuan C tidak berbeda nyata dengan perlakuan D dan A, 

namun berbeda nyata dengan perlakuan B. Perlakuan B berbeda nyata dengan 

perlakuan A, C, dan D. 

Perlakuan Ulangan Jumlah (%) Rata-Rata 

(%) 1 2 3 

A 83 81 92 256 85,33a 

B 97 95 89 281 93,67b 

C 75 81 87 243 81,00a 

D 57 73 89 219 73,00a 



 

 

752 

Tingginya daya tetas telur pada perlakuan B dibandingkan perlakuan lain 

diduga karena adanya berbagai kandungan senyawa serta nutrisi yang lebih 

tepat terdapat pada larutan. Penentuan dosis yang lebih baik juga dianggap 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi lebih baiknya daya tetas yang 

dihasilkan. Berbagai senyawa yang diduga berperan dalam meningkatkan daya 

tetas telur ikan komet karena pada larutan mengandung berbagai senyawa anti 

bakteri atau jamur dan nutrient penting yang dibutuhkan telur dalam proses 

perkembangan hingga menetas menjadi larva. 

Biji pepaya mengandung protein kasar, minyak pepaya, karpain, 

benzilisothiosianat, benzilglukosinolat, glukotropakolin, benzilthiourea, caricin, 

dan enzim myrosin (Saran and Choundary, 2013). Selain itu Nur, (2002), 

menyatakan bahwa beberapa senyawa biji pepaya diketahui memiliki 

keterlarutan yang baik dalam air, senyawa tersebut adalah thiourea, karpain, 

karbohidrat dan protein. Berbagai senyawa tersebut apabila sesuai dengan 

dosis yang dibutuhkan oleh telur dalam perkembangannya, dianggap sebagai 

faktor yang dapat mempercepat perkembangan telur menjadi larva karena 

media tetas memperoleh asupan nutrisi dari luar yang cukup. Hal tersebut 

membuat telur memperoleh nutrisi bukan hanya dari bawaan dari telur itu sendiri, 

namun juga terbantu dengan adanya nutrisi dari luar dengan adanya 

penambahan larutan biji pepaya dengan dosis yang lebih baik. 

Perlakuan dengan daya tetas telur tertinggi kedua yaitu 85,33% terdapat 

pada perlakuan A. Hal ini diduga karena pemberian dengan dosis 100 ppm 

dianggap masil lebih rendah sehingga nutrisi dan kandungan senyawa 

antibakteri yang bekerja pada media penetasan juga lebih rendah. Belum 

tercukupinya nutrisi atau senyawa yang dibutuhkan telur dalam berkembang 

terlihat dengan lebih rendahnya daya tetas yang dihasikan dibandingkan 

perlakuan B. 

Daya tetas yang lebih rendah terdapat pada perlakuan C dengan daya 

tetas telur rata    rata 81%. Tingginya dosis pada pemberian larutan biji pepaya 

terlihat tidak berbanding lurus dengan daya tetas telur yang dihasilkan. Hal ini 

kemungkinan disebabkan karena semakin tinggi dosis larutan maka semakin 

besar potensinya merusak telur. Karena kandungan antibakteri yang berlebih 

dapat mengakibatkan telur ikan mengalami keracunan atau kematian (Dian, et 

al., 2015). Hal ini diduga karena pada konsentrasi larutan yang terlalu tinggi 

terserap oleh telur dalam batas yang tidak dapat ditolerir sehingga bersifat toksik 

dan mengakibatkan telur mati sebelum menetas menjadi larva. 

 

Analisis Kualitas Air  

Pada penelitian ini juga melakukan pengukuran kualitas air, dengan 

data hasil pengukuran disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil pengukuran kualitas air selama penelitian pada setiap 

perlakuan 

 



 

 

753 

 

Parameter 
Perlakuan  

A B C D 

Ph 6- 7 6- 7 6- 7 6- 7 

Suhu (°C) 25 – 30 25 – 30 25 - 30 25 - 30 

Oksigen terlarut 4,40 – 5, 01 4,60 - 5,05 4,42 - 5,03 4,45 - 5,08 

Sumber: Hasil pengukuran pada penelitian 2018. 

 

Dari data diatas dapat dilihat bagwa suhu penelitian berkisar antara 25-

30ºC. Kisaran angka tersebut masih berada dalam batas aman karena menurut 

Arie (2008), temperature suhu yang baik untuk penetasan berkisar antara 25 –  

30 ºC. Ikan komet sangat toleran terhadap suhu yang cukup tinggi, yaitu 

berkisar antara 20 – 35 ºC dan dapat hidup diperairan yang kondisi lingkungan 

sangat jelek (Munir, 2012). Sedangkan Saprolegnia dapat tumbuh pada suhu 0 – 

35 ºC dengan suhu pertumbuhan terbaik pada kisaran 15 – 30 ºC dan pH 4 – 6 

(Irianto, 2005). Menurut Rozaldi, et al., (1990), menyatakan bahwa kecepatan 

tumbuh jamur sangat berhubungan dengan suhu lingkungan, secara umum jamur 

Saprolegnia dapat tumbuh pada suhu minimun 0 – 5 ºC dan optimum 15 – 30 ºC. 

Jadi telur yang tidak menetas bukan disebabkan oleh kualitas air  yang buruk 

melainkan oleh Saprolegnia atau perlakuan.  

Hasil pengukuran pH air selama penelitian berkisar antara 6-7. Menurut 

Amalia dan Subanditono, (2013) bahwa keasaman (pH) yang tidak optimal dapat 

menyebabkan   ikan   stess,   mudah   terserang   penyakit,   productivitas,   

dan pertumbuhan rendah. Ikan dapat tumbuh dengan baik pada kisaran pH 6-9. 

pH yang rendah dapat menyebabkan turunnya laju pertumbuhan, dan pH yang 

tinggi akan meningkatkan amoniak yang secara tidak langsung membahayakan 

(Paulinus dan Revol, 2015). Jadi dari hasil pengukuran pH diatas menunjukan 

bahwa pH selama penelitian dalam kisaran kelayakan. 

Kandungan oksigen dalam air merupakan salah satu faktor pembatas 

bagi kehidupan ikan. Oksigen terlarut dalam pemeliharaan larva adalah bagian 

terpenting dalam kegiatan pembenihan, maka dari itu ketersediaan oksigen 

terlarut tersebut harus selalu terpanuhi. Kandungan terlarut (DO) yang diperoleh 

selama penelitian ini berkisar antara 4.4 – 5.3 ppm. Menurut Sumarna (2004), 

bahwa kisaran oksigen terlarut yang baik itu lebih dari 3 ppm/liter. Dari hasil 

penelitian ini bahwa kandungan oksigen terlarut masih dalam batas toleransi. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan  hasil  penelitian menunjukkan  bahwa perlakuan  

pemberian larutan biji pepaya meberikan daya hambat tertinggi pada perlakuan C 

dengan dosis 200 ppm. Daya hambat  yang dihasilkan sangat tinggi, karena 

terlihat  dengan rendahnya prevalensi yang dihasilkan dengan 3,33%. Namun 
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rendahnya prevalensi pada perlakuan C tidak berbanding lurus dengan tingginya 

daya tetas yang dihasilkan. Daya tetas telur tertinggi terdapat pada perlakuan B 

dengan 94,67%. Hal ini diduga karena dosis pada perlakuan C terlalu tinggi 

selain dapat menurunkan prevalensi serangan jamur, namun akibat dosis yang 

diberikan sudah mulai berefek pada sistem perkembangan telur. Akibat senyawa 

yang dihasilkan terlalu tinggi, dan dianggap dapat membuat telur mulai 

kehilangan keseimbangan, sehingga sebagian telur gagal menetas menjadi 

larva. Berdasarkan penelitian ini juga, maka peneliti menganggap bahwa 

perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan B. Hal ini karena prevalensi serangan 

jamur yang dihasilkan mulai mengalami penurunan, serta dapat menghasilkan 

daya tetas tertinggi mencapai 94,67%.  

Setelah penelitian ini, maka dapat disarankan bahwa perlu diperhatikan 

dosis yang tepat agar tidak berefek negatif terhadap organisme budidaya. Perlu 

pula menetukan dosis optimal dengan penelitian lanjutan menggunakan 

pemberian dosis yang lebih berdekatan, agar dosis optimal bisa didapatkan. 
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